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ABSTRAK 

 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM LAYANAN PEDAMPINGAN 

(Studi Kasus Pada Pendampingan Anak Laki-Laki 

Korban Kekerasan Seksual di P2TP2A Kota Padang) 

 

Oleh: 

Anisa Permata Sari 

1910861022 

 

Pembimbing: 

Dr. Elva Ronaning Roem, M.Si 

Novi Elian, M.Si 

 

Kasus kekerasan seksual selain terjadi pada anak perempuan juga terjadi pada anak 

laki-laki. P2PTP2A Kota Padang hadir menjadi lembaga yang aktif mendampingi 

kasus kekerasan seksual pada anak laki-laki di Kota Padang. Namun pelaksanaan 

pendampingan kerap mengalami kendala dalam pendekatan kepada anak dan orang 

tua dikarenakan karakteristik anak dan latar belakang kasus yang kompleks. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan paradigma konstruktivis dan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan teori penetrasi 

sosial. Hasil penelitian menemukan bahwa pendamping di P2TP2A Kota Padang 

melakukan pengembangan hubungan bertahap dengan anak, dimana pendekatan 

disesuaikan dengan karakteristik dan latar belakang anak. Pengembangan 

hubungan diawali dengan tahap perkenalan, kemudian tahap eksplorasi minat dan 

hobi anak, tahap pemberian afeksi, dan tahap kedekatan intim. Tahapan 

pengembangan hubungan dapat terjadi dengan cepat atau lamban atau bahkan putus 

di tengah jalan. Pengembangan hubungan juga dilakukan dengan orang tua, dengan 

menggunakan pendekatan agama, ekonomi, sosial dan budaya sehingga orang tua 

mendukung pendampingan. Dalam melaksanakan pendampingan, pendamping 

dibekali dengan kompetensi komunikasi interpersonal. Pendamping memiliki 

motivasi dalam melaksanakan perannya, dan membekali diri dengan keterampilan 

serta memperhatikan tingkah laku dalam pemberian pendampingan.  

Kata kunci : Anak Laki-Laki Korban Kekerasan Seksual, Komunikasi 

Interpersonal, Pendamping, P2TP2A Kota Padang 
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ABSTRACT 

 

INTERPERSONAL COMMUNICATION IN ASSISTANCE SERVICE 

(Case Study on Boy Victims of Sexual Violence Assistancing at P2TP2A Kota 

Padang) 

 

By : 

Anisa Permata Sari 

1910861022 

 

 

Supervisors : 

Dr. Elva Ronaning Roem, M.Si 

Novi Elian, M.Si 

 

 

Sexual violence not only occur in girls but also in boys. P2PTP2A Kota Padang is 

present as an institution that actively assists the boy’s cases. However, the 

implementation of assistance often encounters obstacles in approaching children 

and parents due to the characteristics of children and complex case backgrounds 

This research is a qualitative research with a constructivist paradigm and case 

study approach. Data obtained from interviews, observations, and documentation. 

The research data was analyzed using social penetration theory. The results of the 

study found that assistants at P2TP2A Kota Padang developed a gradual 

relationship with boys, where the approach was adapted to the characteristics and 

the impact of the boys. The relationship begins with the introduction stage, then the 

stage of exploring children's interests and hobbies, the stage of giving affection, 

and the stage of intimate closeness. The stages of relationship development can 

occur quickly but can also be slow or even got stopped in the middle of the process. 

Relationship development is also carried out with the boy's parents, using religious, 

economic, social and cultural approaches. In carrying out assistance, companions 

are equipped with interpersonal communication competencies, which include 

aspects of knowledge about child’s communication planning. Then the attitude 

aspect which includes the initiative to stimulate conversation, and the behavioral 

aspect that arrange how companions behave in front of  the boys. 

Keywords : Assistance, Boy Victims of Sexual Violence, Companion, 

Interpersonal Communication, P2TP2A Kota Padang 


